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Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam berpengaruh ke berbagai aspek
kehidupan. Haji adalah salah satu rukun Islam yang dikerjakan oleh kaum muslimin apabila telah
mencapai syarat wajibnya, yakni mampu. Jumlah daftar tunggu nasabah haji kian tahun kian meningkat
dengan kuota yang terbatas dan minat umat islam yang terus bertambah. Bank BNI Syariah ditunjuk
langsung oleh BPKH sebagai Bank Penerima Dana Setoran Awal Haji. Dalam kegiatannya Bank BNI
syariah mempunyai produk Tabungan Haji. Tabungan yang sesuai dengan figh muammalat adalah
tabungan berakad mudharabah dan wadi’ah. Setiap calon jamaah haji diharuskan melunasi setoran
awal haji senilai Rp. 25.000.000, dengan kemudian dapat terdaftar pada SISKOHAT. Dana haji yang
diterima Bank BNI Syariah senilai 8 Triliun rupiah, 8% diantaranya di terima Bank BNI Syariah
Sragen selama tahun 2018. Setelah dana setoran awal haji terlunasi oleh nasabah, kemudian Bank
BNI Syariah memusatkan dana tersebut ke BPKH untuk kemudian dikelola dengan melengkapi
kebutuhan persiapan pemberangkatan. Setelah datang panggilan kepastian pemberangkatan haji,
calon jamaah haji berkewajiban untuk melunasi kekurangan pembayaran ke bank kemudian dapat
berangkat ibadah haji pada tanggal tersebut.

Tujuan Penulisan ini adalah untuk mengetahui akad yang diterapkan pada dana setoran awal
haji pada produk Tabungan Haji di BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sragen dan analisis figh
muamalat terhadap akad yang diterapkan di BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sragen.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif  deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
analisis figh muamalat yang di lakukan dengan mengambil pemikiran dan pendapat ulama islam
pada permasalahan figh muamalat.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa akad yang diterapkan Bank BNI Syariah Sragen
ialah akad mudharabah muthlaqah dan akad wadi’ah. Kedua akad tersebut telah sesuai dengan figh
muammalat. Pada akad wadi’ah, nasabah dapat memulai transaksi penabungan dengan nominal
Rp 100.000 dan untuk mendaftar haji dengan saldo Rp. 25.100.000. Pada transaksi tabungan haji
berakad Mudharabah Muthlagah dapat dimulai dengan nominal Rp. 500.000, kemudian untuk dapat
mendaftar haji dengan saldo Rp. 25.500.000. Dalam bentuk akad ijab dan gobul yang diterapkan
pada produk tabungan haji telah sesuai baik berupa lisan atau tulisan, bentuk transaksinya langsung
tanpa perantara dilaksanakan di kantor Bank BNI Syariah Sragen, atau di stand Bank BNI Syariah
di Kementrian Agama Sragen. Tidak ada biaya operasional yang diminta Bank BNI Syariah sragen,
melainkan hanya biaya pembuatan tabungan baru di awal transaksi. Dana yang diterima dengan akad
wadi’ah akan disimpan, sedang dengan akad mudharabah muthlagah di kelola oleh mitra usaha
syariah. Untuk nisbah bagi hasil tidak pernah di tentukan di awal, melainkan tergantung keuntungan
Bank pada bulan tersebut.

Bank BNI Syariah Sragen diharapkan meningkatkan transparansi dengan tujuan menunjukan
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan bank-bank konvensional. Untuk mempertahankan
pelaksanaan operasional dan produk yang sesuai dengan prinsip syariah agar tetap berorientasi pada
keuntungan serta mencapai kebahagiaan dunia akhirat yang sesuai dengan ajaran Islam.
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Q:J\uvd.n

YoAAale bl g3 30 BNT Sl 3 ) gl gy Bdlko @ psunndl uiall WS
SMalalll ddsy

gl g2
YAY«YoYY.eiAe

A Bl e Bl il e 35 Mg (Ll (3 ekl e site ST g L] SO 3
B ag dalBUl g bally by adl ) oy 15 cOgalidd s psk &) e OISST AT ga b
plazal ety 83942 bl Bpslis G OF (o (3 crlomond) Cpkest) ) e s Sl ple IS8
Jlgal gl Botina) ae LS BPKH |3 (0 8,5le 2,80 BNI iy ol @l 2Ol FN]
4w ils5 ) Ol bl Il el g e ool BNT Sl g catasl (3L oY) b
Basg mily Of Zlndl phez2 S0 Jo (ot Ldnadly Blall die pusuns ) ol s o3l
BNI ¢k Leakot &) o) Jlsal LSISKOHAT ro Whomod S8 ¢ (g Yo, 0 v v, v e LY
dn Y VA ple SNl f,w\BNIwJ;wwrs%AL@maw%lg;/\wgo,sd\
Sl 85y BPKH e s 1S5 220 BNL &by psis @ ¢ looall |3 o md) Jlsol gl o
7 8lhs 1S @ Sl ) ) JLSTL clndl o g e Bl e aSTH s ) sl
Gl el ¢

£ o BNI &y (3 ) Jlsel 1l Godir & psiaeadd el Bjme g2 L 0ds e (0 )

Y OVA e (bl g o BNT Sl 3 pasand) diall Bl a2 LSy (xbl
o>y O gb e UL s o ool Binally Chaayy s S gp ol s
colal) b (ST Jom el slide )Ty SGT AT 3 b e oMalall 4 JE o Lo . 55615

ilall Wis ga bl g3 oad) BNI Gl andsiaol Ul el OF anhyll ods il
Gk gy Alales s sSheall (Sa el ie (3 Ll aib me Olidze OlARl Lansgll disy

Shaall (Sl 3 58 Ola e gy Yo,V v, v ek w8 fomailly Gag)) oe e
2\._.43) Yo,00 v v MMW\&@JGQ&E,@5J0~~,~~~ Mﬁj}'z\lﬁw;v\:

of Tsae Alelald (Ko 0715 W Uy bl sl g Jio dadall Jodlly SV sl S .
Sl @ of a3 2 BNT St (a3 0i o cllowy Opobs 5,50Ln abalal) 05 0585 (™
@ olpAll o5 alSs e baib S (el il GG Tl ey Y a6 2,20 BN
8 o bl die Bls] 05 e dridg s s Ledlazal oz ) b Jigay gl i ALl 1,
SRRV TN P ERIOY LSy el 3 Cpﬂ\ Glallis wad o L os gl chs

o UL fadl elsl jlebl Cus 2dlandl e i pph OF pflw 53 2 20 BNT S e %
Al dng i) Eoald Uiy olomnlly il Juandl e Blsl) IIiSy a0 ad) 852)

Ansgl plall () Jisd el gsls i )1 2edST)



